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ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA
KEUANGANDAERAHPEMEKARAN (KABUPATEN OGAN ILIR,
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMURDAN KABUPATEN OGAN
KOMERING ULU SELATAN)

Oleh:
Frengki Suw ito
Hj. Rochmawati Daud, S.E, M Si., Ak, CA
Rika Henda Safitri, S.E, M.Acec., Ak, CA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetzhui perbandingan kinerja keuangan
daerah di tiga kabupaten pemekaran di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Ogan Ilir,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
pada tahun anggaran 2013-2016. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yaitu rasio efektifitas pendapatan asli
daerah, rasio efisiensi keuangan daerah, rasio kemandirian keuangan daerah, derajat
desentralisasi dan rasio ketergantungan daerah. Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder yang bersurnber dari situs resmi masing-masing

daerah.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan daerah pemekaran
yang paling baik adalah kinerja keuangan daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu
Sciaian, yang kedua adailah Kabupaicn Ogan Komering Ulu Timur dan yang keiiga
adalah Kabupaten Ogan Tlir.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Daerah Pemekaran, Rasio Keuangan
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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE OF
NEWAUTONOMY AREAS (REGENCY OF OGAN ILIR, REGENCY OF
EASTOGAN KOMERING ULU AND REGENCY OF SOUTH OGAN
KOMERING ULU)

By:
Frengki Suwito
Hj. Rochmawati Daud, S.E, M Si., Ak, CA
Rika Henda Safitri, S.E, M.Acc., Ak, CA

This research aims to determine the comparison of financial performance of
the three new autonomy areas in South Sumatera is Regency of Ogan Ilir, Regency of
East Ogan Komering Ulu and Regency of South Ogan Komering Ulu in fiscal years
2013-2016. The research method used is quantitative descriptive. This research used
Sfinancial ratios that is the ratio of the effectiveness of local revenue, the ratio of local
financial efficiency, the ratio of regional financial indefendence the ratio of degrees
of decentrallization and the ratio of regional dependence. The data that used in this
rescarch was secondary data.The result of this rescarch showing that the best
[financial performarnce is the financial performarce of the Regerncy of South Ogarn
Komering Ulu, the second is the Regency of East Ogan Komering Ulu and the third is

the Regency of Ogan iir.
Keywords: Financial Performance, New Autonomy Areas, Financial Ratios
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan diberlakukannya Otonomi Daerah, maka terjadi perkembangan yang
signifikan dalam tata kelola kepemerintahan di Indonesia. Perubahan yang terjadi
antara lain dari Sistem Sentralisasi menjadi Desentralisasi, dari Sistem Anggaran
Tradisional menjadi Sistem Anggaran Berbasis Kinerja, dari Sistem Akuntabilitas
Vertikal menjadi Sistem Akuntabilitas Horizontal, dari Sistem Akuntansi Single
Entry dan Cash Basis menjadi Sistem Akuntansi Double Entry dan Accrual Basis.
Otonomi daerah tersebut diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta
masyarakat. Di samping itu melalui otonomi luas, daerah diharapkan mampu
meningkatkan daya saing dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan,
keadilan, keistimewaan dan kekhususan serta potensi dan keanekaragaman
daerah.Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
otonomi daerah maka otonomi ini dititikberatkan pada daerah kabupaten/kota karena

daerah kabupaten/kota berhubungan langsung dengan masyarakat.

Salah satu bentuk dilakukannya otonomi daerah adalah adanya pemekaran
daerah, baik pemekaran kabupaten ataupun pemekaran kota. Pemekaran wilayah

adalah pembentukan suatu wilayah baru dari wilayah induknya. Berdasarkan



Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2007, pemekaran daerah adalah pemecahan
provinsi atau kota/kabupaten menjadi dua daerah atau lebih. Menurut (Pramono,
2014) pemekaran daerah berarti pengembangan dari satu daerah otonom menjadi dua
atau lebih daerah otonom.Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004
pembentukan daerah atau wilayah baru ini pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat. Pembentukan daerah dapat berupa pemekaran atau penggabungan
wilayah. Jika suatu daerah otonom tidak dapat menyelenggarakan otonomi, daerah

tersebut dapat dihapus dan digabung dengan daerah lain.

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan.Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan pusat pemerintahannya
terletak sekitar 35 km dari Kota Palembang. Kabupaten ini merupakan pemekaran
dari Kabupaten Ogan Komering Ilir. Landasan hukumnya adalah Undang-Undang
Nomor 37 tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten OKU Timur, Kabupaten
OKU Selatan dan Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatera Selatan yang disahkan

pada 18 Desember 2003.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur adalah salah satu kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan. Ibukota Kabupaten ini terletak di Martapura. Ogan
Komering Ulu Timur terbentuk sebagai pemekaran Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Kabupaten ini terkenal sebagai salah satu daerah yang maju dan terdepan di Provinsi



Sumatera Selatan. Landasan hukum dari pemekaran kabupaten ini adalah Undang-

Undang Nomor 37 tahun 2003 yang disahkan pada tanggal 18 Desember 2003.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah salah satu kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan.Landasan hukum dari pemekaran kabupaten ini adalah
Undang-Undang Nomor 37 tahun 2003 yang disahkan pada tanggal 18 Desember
2003.Kabupaten Ogan komering Ulu Selatan diresmikan pada tanggal 16 Januari

2004 di Muara Dua, ibukota Kabupaten Ogan komering Ulu Selatan.

Ketiga daerah ini dipilih karena memiliki beberapa kesamaan sebagai berikut:

a. Ketiga daerah tersebut, baik Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur maupun Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sama-sama merupakan
daerah hasil pemekaran yang berasal dari provinsi yang sama yaitu Provinsi
Sumatera Selatan.

b. Ketiga daerah tersebut memiliki kesamaan dalam segi waktu pemekarannya, yaitu
terjadi pada tahun 2003 dengan landasan hukumnya Undang-Undang Nomor 37

tahun 2003 yang disahkan pada tanggal 18 Desember 2003.

Walaupun ketiga daerah ini dibentuk secara bersamaan, akan tetapi ketiga
daerah ini memiliki perbedaan, yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) masing-masing
daerah berbeda-beda. Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Ogan llir lebih kecil
dibandingkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

dan Ogan Komering Ulu Selatan. Sementara itu untuk pendapatan transfer masing-



masing daerah juga mengalami perbedaan, yaitu pendapatan transfer Kabupaten Ogan
Ilir lebih besar dibandingkan pendapatan transfer Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur dan Ogan Komering Ulu Selatan. Hal ini mengindikasikan tingkat
ketergantungan masing-masing daerah terhadap pemerintah pusat berbeda-
beda.Perbedaan ini menyebabkan kinerja keuangan masing-masing daerah

mengalami perbedaan.

Ketiga daerah diatas merupakan daerah yang ditetapkan sebagai daerah
otonom. Hal ini membuat ketiga daerah tersebut yaitu Kabupaten Ogan llir,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
dituntut untuk melaksanakan pembangunan daerah dan pelayanan publik secara
mandiri, transparansi, dan menerapkan konsep value for money dengan benar.
Dengan demikian ketiga daerah tersebut diharapkan dapat menjadi daerah yang maju,
mandiri dan akuntabel. Untuk menjadi daerah yang maju, ketiga daerah tersebut yaitu
Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan harus menunjukkan kinerja yang meningkat, baik dari segi

keuangan maupun nonkeuangan.

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan
mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pelaporan selama satu periode pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan
untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan untuk

melaksanakan kegiatan operasional pemerintahan, menilai kondisi keuangan,



mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan dan membantu

menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan (Pramono, 2014).

Laporan keuangan pemerintah daerah adalah suatu alat pengendalian dan
evaluasi kinerja bagi pemerintah daerah secara keseluruhan maupun unit-unit kerja di
dalamnya (Mahmudi, 2010). Fungsi utama dari laporan keuangan pemerintah daerah
adalah untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dengan laporan tersebut yang akan digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik. Akan tetapi masih banyak pihak
yang belum memahami atau bisa membaca laporan keuangan dengan baik. Hal
tersebut wajar, karena berbagai pihak yang berkepentingan tersebut berasal dari latar
belakang yang berbeda dan tidak memahami akuntansi. Padahal mereka sangat
membutuhkan informasi keuangan tersebut untuk pembuatan keputusan, oleh karena
itu dibutuhkanlah analisis laporan keuangan untuk membantu mereka. Dalam
menganalisis suatu laporan keuangan bisa menggunakan metode-metode dan salah

satunya yang paling banyak digunakan adalah analisis rasio keuangan.

Untuk menilai kinerja Pemda dalam mengelola keuangan daerahnya, antara
lain adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan
Pemda. Hasil analisis rasio keuangan selanjutnya dipergunakan sebagai tolak ukur
dalam menilai (Halim, 2007). Analisis kinerja pengelolaan keuangan dan

kemandirian daerah adalah suatu proses penilaian mengenai tingkat kemajuan



pencapaian pelaksanaan pekerjaan/kegiatan masing-masing daerah hasil pemekaran

dalam bidang keuangan untuk kurun waktu tertentu.

Dengan adanya pengukuran Kinerja keuangan daerah, maka dapat dilihat
perbedaan dan perbandingan antara ketiga daerah hasil pemekaran tersebut yaitu
Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan.Dari ketiga daerah tersebut dapat dilihat daerah mana yang

lebih baik, lebih efisien, lebih efektif dan lebih ekonomis kinerja keuangannya.

Berdasarkan uraian tersebut, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Daerah
Pemekaran (Kabupaten Ogan llir, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan)”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan

perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan lIlir pada tahun 2013-
2016 berdasarkan analisis rasio keuangan?
2. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

pada tahun 2013-2016 berdasarkan analisis rasio keuangan?



3. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
pada tahun 2013-2016 berdasarkan analisis rasio keuangan?

4. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan daerah pemekaran yaitu Pemerintah
Kabupaten Ogan Ilir, Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan
Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada tahun 2013-2016

berdasarkan analisis rasio keuangan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini tidak terlepas dari rumusan

masalah yang diajukan yaitu untuk mengetahui:

1. Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2013-2016
berdasarkan analisis rasio keuangan.

2. Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur pada tahun
2013-2016 berdasarkan analisis rasio keuangan.

3. Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada tahun
2013-2016 berdasarkan analisis rasio keuangan.

4. Perbandingan kinerja keuangan daerah pemekaran yaitu Pemerintah Kabupaten
Ogan Ilir, Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timurdan Pemerintah
Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada tahun 2013-2016

berdasarkan analisis rasio keuangan.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian adalah untuk mengetahui perbandingan
kinerja keuangan daerah-daerah pemekaran, seperti Kabupaten Ogan Ilir (OI),
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
dengan menggunakan Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), Rasio
Efisiensi Keuangan Daerah (REKD), Rasio Kemandirian Keuangan Daerah (RKKD),

Derajat Desentralisasi, dan Rasio Ketergantungan Daerah.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau sumbangan
pemikiran Pemerintah Daerah dalam menganalisis perbandingan kinerja keuangan
daerah pemekaran guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada perkembangan zaman yang semakin kompetitif,
serta dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan sebagai bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.



1.5. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu banyak permasalahan yang timbul, maka diperlukan
pembatasan masalah untuk menghindari berbagai kesalahan persepsi yang terkaitan

dengan penelitian ini. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, yaitu:

1. Pengukuran kinerja keuangan daerah menggunakan Rasio Efektivitas
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Rasio Efisiensi Keuangan Daerah (REKD),
Rasio Kemandirian Keuangan Daerah (RKKD), Derajat Desentralisasi, dan
Rasio Ketergantungan Daerah.

2. Daerah yang diteliti dalam penelitian ini adalah daerah yang merupakan hasil
dari pemekaran seperti Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Realisasi Anggaran
(LRA) dan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah (APBD) tahun anggaran

2013-2016.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas, maka penulis akan menguraikannya

ke dalam 5 bab, yaitu:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan penelitian

dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang
digunakan sebagai landasan dalam pembahasan dan evaluasi masalah
dalam penelitian ini seperti pengukuran Kinerja keuangan daerah,
laporan keuangan daerah, dan analisis terhadap perbandingan kinerja

keuangan daerah-daerah pemekaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, jenis dan sumber data,
objek dan subjek penelitian, teknik penumpulan data dan teknik

analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan kondisi umum pemerintah daerah kabupaten
pemekaran yaitu Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, mulai dari
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BAB V

sejarah, kondisi geografis, visi dan misi. Serta dijelaskan mengenai
analisis dan pembahasan Kkinerja keuangan daerah kabupaten
pemekaran yaitu Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan atas
pembahasan dan analisis yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya,
serta memberikan saran yang berhubungan dengan permasalahan yang

akan dibahas.
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